Pengembangan Desa Wisata Kreatif Kampung Jamu Di Desa Nguter, Sukoharjo Pendekatan Pada Arsitektur Ramah Lingkungan by Mu'arif Darojatun, Mu'arif et al.
| 1
NASKAH PUBLIKASI
PENGEMBANGAN DESA WISATA KREATIF KAMPUNG JAMU
DI DESA NGUTER SUKOHARJO
( PENDEKATAN PADA ARSITEKTUR RAMAH LINGKUNGAN)










PENGEMBANGAN DESA WISATA KREATIF KAMPUNG JAMU
DI DESA NGUTER SUKOHARJO
PENDEKATAN PADA ARSITEKTUR RAMAH LINGKUNGAN
Mu’arif Darojatun
Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS)
Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Sukoharjo 57102 Telp. 0271-717417
muarifdarojatun@gmail.com
ABSTRAK
Jamu adalah ramuan bahan asli indonesia, dimana kegunaan jamu untuk
memelihara kesehatan, mencegah penyakit, mengobati penyakit, memulihkan
penyakit dan untuk produk kecantikkan. Keberadaan jamu tradisional di Indonesia
tidak aneh lagi bagi masyarakatnya, karna sejak jaman dahulu nenek moyang kita
sudah mengkonsumsi jamu tradisional untuk menjaga kesehatannya ataupun
untuk mengobati penyakit. Dengan kesadaran kembali kealam, penggunaan jamu
tradisional yang berbahan baku alami tanpa ada unsur bahan kimiawi ini perlu di
pertimbangkan untuk masalah di bidang kesehatan dibandingkan obat-obatan
yang berbau kimia. Desa Nguter sebagai lokasi home industry pada hakekatnya
bertujuan untuk peningkatan kualitas kawasan Desa Nguter agar dapat
dimanfaatkan dan dikendalikkan potensi-potensi yang ada sebagai kawasan wisata
industri jamu tradisional, untuk mencapi kondisi yang optimal dari semua yang
ada didalamnya.
Kata Kunci : Kembali Kealam.
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ABSTRACT
Jamu is genuine ingredients Indonesia, which uses to maintain health, prevent
disease, treat illness, disease, and to restore the beauty products. The exsitence of
tradisional herbal medicine in Indonesia is not strange anymore for the
community,because since ancient times our ancestors were already consumsing
tradisional herbal medicine to maintain health or treat disease. With the
awareness back to nature, the use of tradisional herbal medicine made from
natural raw materials without any elemnt of this chemical should be considered
for a health problem than drugs that smelled of chemicals. Nguter village as the
locatian of the home industry is essentially aimed at improving the quality of
Nguter village area to be exploited and explore the potensial that exists as a
tourist area of tradisional herbal medicine industry, to achieve the optimal
conditions of all that is therein.
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2.2. Pengertian Desa Wisata
Menurut Nuryanti,
Wiendu. 1993 “Desa wisata
adalah suatu bentuk integrasi
antara atraksi, akomodasi dan
fasilitas pendukung yang
disajikan dalam suatu struktur
kehidupan masyarakat yang
menyatu dengan tata cara dan
tradisi yang berlaku”.
2.3. Pengertian Desa Wisata
Kreatif
Desa Wisata adalah
suatu kegiatan pariwisata yang
menawarkan daya tarik wisata
berupa keseluruhan suasana
yang mencerminkan keaslian
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kedua di Provinsi Jawa Tengah.
Secara geografis wilayah
Kabupaten Sukoharjo terletak
pada posisi 110" 42" 06.79"
Bujur Timur - 110" 57" 33.70"
Bujur Timur dan 7" 32" 17.00"
Lintang Selatan - 7" 49" 32.00"
Lintang Selatan dengan luas
wilayah 46,666 Km2, atau 1,43%
dari luas wilayah Provinsi Jawa
Tengah, dengan jumlah
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Nguter adalah petani. Di
Desa Nguter memiliki
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sebanyak 346 petani yang
menggarap sawah sendiri,
dan sebanyak 351 orang
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daerah dengan demikian,
pemodelan desa wisata harus
terus dan secara kreatif
mengembangkan identitas atau
ciri daerah.
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wilayah pengembangan
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Desa Wisata yang akan di
konsep secara bertahap,
yaitu pengembangan




































Wilayah Pengembangan Desa Wisata
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4.2.5. Analisis Fasilitas Umum
A. Konsep Lanskap Dan Sreet
Furniture
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B. Konsep Moda Transportasi
Pengunjung atau
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